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MOTO

“Hidup adalah kegelapan jika tanpa hasrat dan keinginan.
Semua hasrat dan keinginan adalah buta jika tidak disertai pengetahuan.
Pengetahuan adalah hampa jika tidak diikuti pelajaran.

Dan semua pelajaran akan sia-sia jika tidak disertai cinta.”

(kahlil Gibran)

“Gunakanlah dengan sebaik-baiknya masa mudamu sebelum masa tuamu, masa
sehatmu sebelum masa sakitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu, masa
senggangmu sebelum masa sibukmu dan masa hidupmu sebelum datang matimu.”

(HR. Muslim, Tirmidzi dari Amru bin Maimun)

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

(QS: Ar Ra’du 11)
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Perancangan Sistem Keamanan Kendaraan Bermotor Dengan Fasilitas Missedcall
Berbasis MikrokontrollerAtmegal6 (Scheming Of Motorcycle Security System With
Missed Call Facility Base On Microcontroller Atmega 16)

Nahrowi

Jurusan Teknik Elektronika, Fakultas Teknik, Universitas Jember

ABSTRAK

Meningkatnya tindak kejahatan pencurian sepeda motor dan perampasan di
Negara indonesia sering terjadi. Walaupun berbagai cara dilakukan untuk mencegah
tindak pencurian dan perampasan sepeda motor, antara lain dengan mengganti model
kunci kontak atau memasang alarm tetap saja tidak membuat pencuri putus
asa.Pembuatan alat ini dimaksudkan untuk mengurangi tindak pencurian dan
perampasan sepeda motor. dengan alat ini nantinya akan memudahkan para pemilik
sepeda motor karna sistem kerja alat ini dengan memanfaatkan fasilitas misscall pada
Handphone. Prinsip kerja alat ini apabila ketika kontak kendaraan diONkan dengan
paksa tanpa terlebih dahulu memasukan password maka alarm pada kendaran akan
berbunyi dan secara otomatis Handphone pada alat akan memanggil nomor tujuan
pemilik kendaraa dan waktu bersamaan pengapian pada CDI yang diteruskan ke
KOIL akan terputus maka motor tidak bisa dihidupkan sebelum memasukan
password dengan benar.Pada alat ini juga disertai tombol keypad, LCD, driver relay
CDI, dan driver control handphone. Alat ini dapat bekerja efektif karena dapat
mengurangi tindak pencurian yang disertai tindak kekerasan, alat ini juga dapat
digunakan sebagai alternative pengaman pada kendaraan bermotor.

Kata Kunci : Handphone,Mikrokontroller,Tombol keypad,LCD dan CDI
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Perancangan Sistem Keamanan Kendaraan Bermotor Dengan Fasilitas Missedcall
Berbasis MikrokontrollerAtmegal6 (Scheming Of Motorcycle Security Sistem With
Missed Call Facility Base On Microcontroller Atmega 16)

Nahrowi

Electronics Engineering Departement, Engineering Faculty, Jember University

ABSTRACT

The increasing of motorcycle theft in Indonesia is really common. Although,
they are many action that have been done to prevent it, such as change the model of
key or installing an alarm. But in fact the theft actions are still exist. Because of that,
this appliance created for decreasing theft actions. With this appliance the owner of
motorbike can be easy to keep their motorcycle save by exploiting miss call facility on
their handphone. This appliance will be work when the motorcycle is flamed forced
by the thief without giving a right password otomatically the alarm on motorcycle
will ring. During at the same time, handphone on this appliance will calling phone
number of owner.and then ignition on CDI will continue to KOIL and break it. So the
motorcycle won'’t be flamed before giving a right password. On this appliance also
equipped by keypad, LCD, driver relay CDI, and driver control handphone. this
appliance can work effectively because can decreasing the number of theft actionsand
also can be use as alternative safety for motorcycle.

Keywords : handphone, micro controller, keypad, LCD, and CDI.
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RINGKASAN

PERANCANGAN SISTEM KEAMANAN KENDARAAN BERMOTOR
DENGAN FASILITAS MISSEDCALL BERBASIS MIKROKONTROLLER
ATMEGA16; Nahrowi; 081903102003; 2012 :62 halaman; Program Studi Diploma
Tiga (DIII), Jurusan Teknik Elektronika, Fakultas Teknik Universitas Jember.

Perkembangan teknologi elektronika semakin maju saat ini, maka semakin
banyak penerapan rangkaian elektronika dalam kehidupan sehari-hari untuk
mempermudah kegiatan manusia pada proyek akhir ini adalah aplikasi nyata
penerapan yaitu pada bidang pengaman kendaraan bermotor. Dimana pada
percobaan-percobaan sebelumnya hanya memakai alarm, ataupun pengaman ganda.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dibuatlah sebuah sistem
pengaman sepeda motor yang berbeda yaitu menggunakan fasilitas handphone, cara
kerja alat ini yaitu pada saat motor dihidupkan secara paksa maka handphone yang
terdapat pada alat atau sistem otomatis akan memberitahu kepada pemilik motor
dengan cara menelfon/memiscol.

Secara umum alat ini juga dilengkapi tombol keypad dan LCD yang
terpasang pada sistem yang terdapat di sepeda motor, Tombol keypad digunakan
untuk memasukan password yang berfungsi membuka kunci pada sebuah sitem yang
dihubungkan ke motor melalui mikrokontroller agar dapat dihidupkan, apabila dalam
memasukan password salah dua kali maka buzzer akan berbunyi, sedangkan LCD
berguna untuk menampilkan data yang telah diterima oleh system mikro tersebut.
Dengan alat ini nantinya dalam penerapan dapat memberi pengamanan yang lebih
efektif dan mengurangi tingkat kejahatan pencurian sepeda motor(curanmor).

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa pengaman sepedarmotor
dengan fasilitas memanggil bekerja secara baik. Pada saat pengujian kerja handphone
dengan cara memanggil terdapat eror persen yang sangat kecil di karenakan faktor

operator.



SUMMARY

SCHEMING OF MOTORCYCLE SECURITY SYSTEM WITH MISSED
CALL FACILITY BASE ON MICRO CONTROLLER ATMEGA 16; Nahrowi;
08193102003; 2012: 81 pages ; Three Diploma Courses (DIII); Electronic
Engineering Department; Engineering Faculty; Jember University.

Development of electronic technology is advancing this time. Followd by the
increasing application of electronic circuits in everyday life to facilitate human
activity. This end project is the real implementation of applications in the field of
motorbike safety. In previous experiments only using an alarm or double safety. Base
on that background, it made a different safety system for motorcycle namely by using
a mobile phone. The working of this tool is when the motorcycle turned on by force
otomatically mobile phone that found on the device or the system will automatically
notify the owner with a phone call or missed call.

This tool also equipped with keypad and LCD that attached in this system on
a motorcycle. Keypad button is use for enter the password that have function to open
the key on a system that already connected to motorcycle by micro controller. If you
twice entering a wrong password, the buzzer will ring. While the function of LCD for
displays data that has been accepted by the micro system. With this tool, later in the
application this tool can give a more effective safety and reduce the rate of
motorcycle theft crime.

Based on test results showed that motorcycle safety with caller’s facilities
work properly. At the time of testing, work phone by calling there is a very small

percent error due to operator’s factor.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seringnya terjadi pencurian sepeda motor (curanmor) dan disertai dengan
perampasan yang terjadi di negara indonesia semakin marak terjadi. Selama dan
sekarang ini, banyak kendaraan khususnya sepeda motor yang masih belum
dilengkapi dengan sistem pengaman yang memadai. Solusi yang biasa dilakukan oleh
pemilik kendaraan bermotor hanya dengan memakai kunci ganda ataupun alarm,
tetapi dalam pemakaian kunci ganda pemilik sering lupa memasang kunci ganda dan
adapun alarm sekarang ini yang banyak dijumpai dilapangan adalah alarm
konvensional yang hanya akan mengeluarkan bunyi apabila motor digoyang. Akan
tetapi kejadian tersebut tetap saja tidak dapat diketahui oleh pemilik motor
dikarenakan tidak adanya pemberitahuan secara langsung kepada pemilik motor.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka saya mempunyai ide yang berbeda untuk
membuat sebuah sistem pengaman sepeda motor menggunakan handphone.

Dengan alat ini nantinya diharapkan dapat mengurangi tindak pencurian
sepeda motor. Alat tersebut terdiri dari handphone, mikrokontroler dan beberapa
komponen penunjang lainnya dan alat ini diharapkan dapat memberi tahu pemilik
sepeda motor, bahwa motornya dalam kondisi bahaya (akan dengan paksa dibawa
kabur pencuri) dengan cara menelfon/missedcall handphone pemilik sepeda motor.
Alat ini nantinya juga akan dilengkapi tombol keypad dan LCD yang terpasang pada
sepeda motor. Tombol keypad digunakan untuk memasukan password yang berfungsi
membuka kunci pada sebuah sitem yang dihubungkan ke motor melalui
mikrokontroller, apabila dalam memasukan password salah 2 kali maka buzzer akan
berbunyi,sedangkan LCD berguna untuk menampilkan data yang telah diterima oleh

sistem mikro tersebut.



1.2 Rumusan Masalah.
Perumusan masalah pada proyek akhir ini antara lain :

1. Bagaimana cara mendesain serta membuat rangkaian alat pengaman sepeda
motor yang aman dan lebih baik.

2.  Bagaimana cara memprogram data yang dikirim melalui sebuah telepon selular

pada mikrokontroller Atmega 16.
1.3 Batasan Masalah.

Untuk menghindari meluasnya masalah maka diberikan batasan - batasan

sebagai berikut :

1.  Password yang digunakan empat digit.
2. Pengecasan handphone dilakukan diluar sistem alat keseluruhan yang ada.
3. Pada aplikasi ini komunikasi hanya dapat dilakukan satu arah dan tidak dapat

mengontrol balik sistem.

1.4 Tujuan Penelitian.

Tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan alat sistem pengaman sepeda
motor dengan pemanfaatan telfon/miscall berbasis mikrokontroller Atmega 16,

serta guna meminimalisir angka kriminalitas khususnya kasus curanmor.

1.5 Manfaat Penelitian.
Manfaat yang diharapkan dalam pembuatan proyek akhir ini adalah :
1. Memudahkan pemilik kendaraan mengetahui kondisi kendaraan apabila
terjadi gangguan pada saat kendaraan ditinggalkan.
2. Alat ini berfungsi mengurangi bahkan menekan tingkat kriminalitas

khususnya pencurians sepeda motor (curanmor).



1.6 Sistematika Penelitian
Laporan proyek akhir ini disusun berdasarkan sistematika sesuai berikut :
1. BABIPENDAHULUAN

Berisi tentang latarbelakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
2. BABII DASAR TEORI
Berisi tentang uraian teori, metode dan alat yang dipakai dalam penelitian.
3. BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang gambaran sistem penelitian secara keseluruhan baik itu berupa

flowchart, gambar rangkaian dan jadwal penelitian.
4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Berisi tentang pembahasan tentang hasil dan kinerja alat secara menyeluruh.
5. BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian, serta berisi saran.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sepeda motor
2.1.1 Gambaran umum
Kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang umum digunakan pada
semua kalangan masyarakat, sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang
ditenagai oleh sebuah mesin, sepeda motor memiliki beberapa komponen dasar yang
terbagi atas : sistem mesin, sistem kelistrikan rangka/cassis, masing-masing dasar
tersebut dibagi menjadi beberapa bagian kelompokan menurut penggunaannya yaitu:
a. Komponen karburator
Karburator merupakan bagian yang penting pada sepeda motor hampir semua
sepeda motor menggunakan karburator karna umumnya sepeda motor
menggunaka bahan bakar bensin, karna itu karburator yang baik harus mampu
membuat gas yang sempurna sesuai dengan kebutuhan mesin setiap tingkat
penggunaan kecepatan putaran mesin untuk mendapatkan pembakaran yang
sempurna.
b. Perangkat kelistrikan pada sepeda motor
Rangkaian instalasi motor juga sangat berpengaruh bila tanpa adanya
kelistrikan maka otomatis motor tidak akan bisa dijalankan.

Dari instalasi kelistrikan yang terdapat pada motorlah yang akan
dihubungkan ke dalam alat. dari banyaknya jalur kelistrikan hanya dari CDI
yang dihubungkan k alat proyek akhir ini karna CDI merupakan terminal yang
akan di hubungkan ke perangkat lainnya yaitu ke KOIL.



2.2 Mikrokontroler ATMegal6

Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol
rangkaian elektronik dan umunya dapat menyimpan program didalamnya.
Mikrokontroler umumnya terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O
tertentu dan unit pendukung seperti Analog-to-Digital Converter (ADC) yang
sudah terintegrasi di dalamnya.

AVR atau sebuah kependekan dari Alf and Vegard’s Risc Processor
merupakan chip mikrokontroller yang diproduksi oleh Atmel, yang secara umum
dapat dikelompokkan ke dalam 4 kelas, salah satunya adalah ATMega. Perbedaan
yang terdapat pada masing-masing kelas adalah kapasitas memori, periperal, dan
fungsinya. Dalam hal arsitektur maupun instruksinya, hampir tidak ada perbedaan
sama sekali. Dalam hal ini ATMegal6 dapat beroperasi pada kecepatan maksimal 16
MHz serta memiliki 6 pilihan mode sleep untuk menghemat penggunaan daya listrik.
ATMegal 6 memiliki fitur sebagai berikut :

1. Saluran I/0 sebanyak 32 buah yaitu Port A, Port B, Port C, dan Port D.
. ADC 10 bit sebanyak 8 saluran.

. Tiga buah Timer/Counter dengan kemampuan pembandingan.

. CPU yang terdiri atas 32 x 8 buah register.

. Watchdog Timer dengan osilator internal.

SRAM sebesar 1K Byte.

. Memori Flash sebesar 16 KB dengan kemampuan Read While Write.

. Unit interupsi internal dan eksternal.

. Port antarmuka SPI.
10. EEPROM sebesar 512 byte yang dapat diprogram saat operasi.

11. Antarmuka komparator analog, Dan Port USART untuk komunikasi serial



2.2.1 Konfigurasi pin ATMegal6
Konfigurasi pin ATMegal6 dilihat pada Gambar 2.2. Dari gambar tersebut
maka dapat dijelaskan secara fungsional konfigurasi pin ATMegal6 sebagai berikut :
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(XCK/TD) PED 4 4 40 [ PAaD (ADCO)
(™11 PB1 ] = 39 M pal (ADC1)
(NTZAAIMD) PE2 ] 3 368 [ paz (ADCZ)
(OCVAIM PB3 [ 4 27T O PA3 (ADCS3)
(SS) PB4 4 S 38 [ Pad (ADC4d)
(MCE PBS [ & 35 [0 PAS (ADCTS)
(MISO) PBG [ 34 O pas (aDTE)
(SCK} PBT [ & 323 O PAT (ADCT)
=l O @ Iz M AREF
wooo ] 10 31 O cHND
SHD D 11 20 1 AvCo
HMTALZ ] 12 zo O PCT (TOSCD)
=TaL1 ] 13 28 O PCE {TOSC1)
(RXD) PD0 ] 14 27 | PCs
(TXD) PD1 [ 15 26 1 PCa
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(INTHy PD3 ] 17 24 3 PC2
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Gambar 2.1 Pin ATMega 16
(Sumber: data sheet Atmega 16)

Dari Gambar (2.2) secara fungsional konfigurasi pin ATMegal6 adalah
sebagai berikut:
1. VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai pin masukan catu daya.
2. GND merupakan pin ground.
3. Port A (PA0..PA7) merupakan pin I/O dua arah dan pin masukan ADC.
4. Port B (PB0..PB7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, yaitu
timer/counter, komparator analog, dan SPI.

5. Por



t C (PCO0..PC7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, yaitu TWI,
komparator analog dan Timer Oscillator.
6. Port D (PD0..PD7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, yaitu
komparator analog, interupsi eksternal, dan komunikasi serial.
7. RESET merupakan pin yang digunakan untuk me-reset mikrokontroler.
8. XTAL1 dan XTAL2 merupakan pin masukan clock eksternal.
9. AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk ADC.
10. AREF merupakan pin masukan tegangan referensi ADC.
2.1.2 Memori
Organisasi memori mikrokontroler ATmegal6 dapat dibagi atas dua bagian
berbeda berdasarkan fungsinya dalam menyimpan data program, yaitu memori
program dan memori data. Memori program digunakan untuk instruksi yang akan
dijalankan oleh mikrokontroler. Memori jenis ini biasanya bertipe ROM (Read Only
Memory), yang digunakan untuk menyimpan program. Sedangkan memori data
digunakan sebagai tempat penyimpanan data-data yang sedang dank an diakses oleh
mikrokontroler .
a. Memori Data

Memori data terbagi menjadi 3 bagian, yaitu 32 buah register umum, 64
buah register I/O, dan 512 byte SRAM Internal. Register keperluan umum
menempati space data pada lamat terbawah, yaitu $00 sampai $1f. Sementara itu,
register khusus untuk menangani I/O dan control terhadap mikrokontroler
menempati 64 alamat berikutnya, yaitu mulai dari $20 sampai $5f. Register
tersebut merupakan register khusus yang dipergunakan untuk mengatur fungsi
terhadap berbagai peripheral mikrokontroler, seperti control register, timer /
counter, fungsi-fungsi I/O, dan sebagainya.

Alamat memori berikutnya digunakan untuk SRAM 512 byte, yaitu pada
lokasi $60 sampai dengan $25F. Selain itu, AVR ATmegal6 juga memiliki
memori data berupa EEPROM 8-bit sebanyak 512 byte. Alamat EEPROM
dimulai dari $000 sampai dengan $1FF.



b. Memori Program.
Memori program yang terletak dalam flash PEROM (Programmable

Erasble Read Only Memory) tersusun dalam word atau 2 byte karena setiap
instruksi memiliki lebar 16-bit atau 32-bit. Flash PEROM adalah PROM yang
dapat ditulis ulang beberapa kali, dan dapat dihapus secara elektrik atau dengan
tegangan listrik. AVR ATmegal6 memiliki 4Kbyte X 16-bit Flash PEROM
dengan alamat mulai dari $000 sampai dengan $FFF. AVR tersebut memiliki 12-
bit Program Counter (PC) sehingga mampu mengalamati isi Flash .

2.1.3 Status Register (SREG)

Status register adalah register berisi status yang dihasilkan pada setiap operasi
yang dilakukan ketika suatu intruksi dieksekusi SREG merupakan bagian dari inti
CPU mikrokontroler.

a.Bit 7-1: Global Interrupt Enable

Bit harus diset untuk meng-enable interupsi. Hal ini dilakukan dengan cara
mengaktifkan interupsi yang akan digunakan, melalui meng-enable bit control
register yang bersangkutan secar individu. Bit akan di-clear apabila terjadi suatu
interupsi yang dipicu oleh hardware, dan bit tidak akan mengizinkan terjadinya
interupsi, serta akan diset kembali oleh RET1.

b. Bit 6-T: Bit Copy Storage

Instruksi BLD dan BST menggunakan bit-T sebagai sumber atau tujuan dalam
operasi bit. Suatu bit dalam sebuah register GPR dapat disalinke bit T menggunakan
instruksi BST, dan sebaliknya bit T dapat disalin kembali ke suatu bit dalam register
GPR menggunakan intruksi BLD.

c.Bit 5-h: Half carry flag

d. Bit 4-s: Sign Bit

Bit S merupakan hasil operasi EOR antara flag-N (negative) dan Flag V
(complement dua overflow).

e.Bit 3-V: Two’s Complement Overflow Flag

Bit berguna untuk mendukung operasi aritmatika



1. Bit 2-N: Negative Flag.
Apabila suatu operasi menghasilkan bilangan negative, maka flag-N akan diset.
3. Bit 1-Z: Zero Flag.

Bit akan diset bila hasil operasi yang diperoleh adalah nol.

3. Bit 0-C: Carry Flag.

Apabila suatu operasi menghasilkan carry, maka bit akan diset.
2.1.41/0 Port

Port I/O pada mikrokontroler ATmegal6 dapat difungsikan sebagai input
ataupun output dengan keluaran high atau /ow. Untuk mengatur fungsi port I/O
sebagai input ataupun output, perlu dilakuan setting pada DDR dan Port. Tabel 1
merupakan table konfigurasi setting untuk Port I/0.

Tabel 2.1 Konfigurasi setting untuk Port 1/0

DDR bit=1 DDR bit=0

Port bit=1 Output High Input pull-up
Port bit=0 Output Low Input Floating

Logika Port I/O dapat diubah-ubah dalam program secara byte atau hanya bit tertentu.
Mengubah sebuah keluaran bit I/O dapat menggunakan perintah cbi (clear bit 1/O)
untuk menghasilkan output low atau perintah sbi (set bit I/O) untuk menghasilkan
output high. Pengubahan secara byte dengan perintah in atau out yang menggunakan
register bantu.

Port I/O sebagai output hanya memberikan arus sourching sebesar 20mA
sehingga untuk menggerakan motor servo perlu diberikan penguat tambahan atau
dengan konfigurasi port sebagai sinking current, seperti port untuk menyalakan LED
yang kan menyala saat port diberikan logika low, dan mati saat port diberikan logika

high. Berikut ini instruksi yang terdapat pada /O :
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a. In

Membaca data I/O Pot atau internal peripheral register (Timers, UART) ke dalam
register.

b. Out

Menulis data sebuah register ke I/O port atau internal peripheral register.

c. Idi (load immediate)

Untuk menulis konstanta ke register sebelum konstanta itu dituliskan ke I/O Port.

d.  Sbi (set bit in [/O)

Untuk membuat Logika high satu bit I/O register.

e.  Cbi (clear bit in I/O)

Untuk membuat Logika low satu bit I/O register.

f.  Sbic (skip if bit in I/O I cleared)

Untuk mengecek apakah bit I/O register clear. Jika clear, skip satu perintah
dibawahnya.

g.  Sbis (skip if bit in I/O is set)

Untuk mengecek apakah bit I/O register set. Jika set, skip satu perintah dibawahnya
(Heryanto, Ary dan Adi, Wisnu, 2008)

2.3 LCD (Liquid Crystal Display) M1632.

LCD M1632 merupakan modul LCD dengan tampilan 16x2 baris yang terdiri
dari dua bagian. Bagian pertama merupakan panel/ LCD sebagai media penampil
informasi berbentuk huruf maupun angka. LCD ini dapat menampung dua baris,
dimana makosing-masing baris dapat menampung 16 karakter. Bagian kedua
merupakan sistem yang dibentuk dengan mikrokontroler, yang ditempelkan di balik
panel LCD. Bagian ini berfungsi mengatur tampilan informasi serta berfungsi
mengatur komunikasi LCD M 1632 dengan mikrokontroler.

Konfigurasi pin LCD M1632 dapat dilihat pada gambar 2.2 :
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LCD 2x16
13 211 6 5 4 32 1
Gambar 2.2 Konfigurasi pin LCD 2x16

(Sumber: frankyoneza.wordpress.com)

Berikut adalah karakteristik dari LCD M 1632 (16x2);

1) Tampilan 16 karakter 2 baris.

2) ROM pembangkit karakter 192 jenis.

3) RAM pembangkit karakter 8 jenis (di-program pemakai).

4) RAM data tampilan 80 x 8 bit (8 karakter).

5) Duty ratio 1/16.

6) RAM data tampilan dan RAM pembangkit karakter dapat dibaca dari unit
mikro-prosesor.

7) Beberapa fungsi perintah antara lain adalah penghapusan tampilan
(display clear), posisi krusor awal (crusor home), tampilan karakter kedip
(display character blink ), penggeseran krusor (crusor shift) dan
penggeseran tampilan (display shift ).

8) Rangkaian pembangkit detak (clock).

9) Rangkaian otomatis reset saat daya dinyalakan.

10) Catu daya tunggal +5 volt.

24 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi mengubah getaran
listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan
loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma
dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet,

kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan
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polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan
kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara
bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator

bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm).

Gambar 2.3 Bentuk Fisik Buzzer
(Sumber; http://elektronika-elektronika.blogspot.com/2007/04/buzzer.html)

2.5 Keypad 4x4.

Keypad diperlukan untuk berinteraksi dengan system, missal kita akan
menyetting set-point suatu control umpan balik pada saat program masih berjalan.
Sebenarnya tiap pemrogram memiliki cara yang berbeda untuk berinteraksi dengan
system. Bahkan untuk keypad pun secara hardware tiap pemrogram bias berbeda. Hal
ini lebih dikarenakan kebutuhan yang berbeda. Keypad 4x4 paling sering digunakan
oleh pemrogram. Selain hardwarenya mudah, softwarenya juga tidak susah. Pada

dasarnya keypad 4x4 adalah 16 push-button yang dirangkai secara matriks.
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Gambar 2.4 Bentuk Fisik Keypad 4x4

Interfacing keypad 4x4 dengan pola scanning sangat mudah dilakukan. Selain harus
memiliki keypad 4x4, Anda hanya memerlukan 4 buah diode sebagai komponen

pendukung. Berikut adalah rangkaian interfacing keypad.
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Gambar 2.5 Rangkaian keypad 4x4

L
]
L
o
m
l



14

2.6 Relay

Relay adalah komponen elektronika berupa saklar elektronik yang digerakkan
oleh arus listrik. Secara prinsip, relai merupakan tuas saklar dengan lilitan kawat pada
batang besi (solenoid) di dekatnya, ketika solenoid dialiri arus listrik, tuas akan
tertarik karena adanya gaya magnet yang terjadi pada solenoid sehingga kontak saklar
akan menutup. Pada saat arus dihentikan, gaya magnet akan hilang, tuas akan kembali
ke posisi semula dan kontak saklar kembali terbuka. Relay biasanya digunakan untuk
menggerakkan arus/tegangan yang besar (misalnya peralatan listrik 4 ampere AC 220
V) dengan memakai arus/tegangan yang kecil (misalnya 0.1 ampere 12 Volt DC).
Dalam pemakaiannya biasanya relay yang digerakkan dengan arus DC dilengkapi
dengan sebuah dioda yang di-paralel dengan lilitannya dan dipasang terbalik yaitu
anoda pada tegangan (-) dan katoda pada tegangan (+). Ini bertujuan untuk
mengantisipasi sentakan listrik yang terjadi pada saat relay berganti posisi dari on ke
off agar tidak merusak komponen di sekitarnya. Penggunaan relay perlu
memperhatikan  tegangan pengontrolnya serta kekuatan relay men-switch
arus/tegangan. Biasanya ukurannya tertera pada body relay. Misalnya relay 12VDC/4
A 220V, artinya tegangan yang diperlukan sebagai pengontrolnya adalah 12Volt DC
dan mampu men-switch arus listrik (maksimal) sebesar 4 ampere pada tegangan 220
Volt. Sebaiknya relay difungsikan 80% saja dari kemampuan maksimalnya agar

aman, lebih rendah lagi lebih aman.

Gambar 2.6 gambar relay
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2.7 Ponsel

Telepon genggam atau telepon selular (ponsel) atau handphone (HP) adalah
perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama
dengan telepon konvensional saluran tetap, namun dapat dibawa ke mana-mana
(portabel, mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon
menggunakan kabel (nirkabel; wireless). Saat ini Indonesia mempunyai dua jaringan
telepon nirkabel yaitu sistem GSM (Global System for Mobile Telecommunications)
dan sistem CDMA (Code Division Multiple Access).

Selain berfungsi melakukan pengiriman dan penerimaan pesan singkat (short
message service, SMS), ponsel umumnya juga mempunyai fungsi menerima dan
melakukan panggilan telepon,. Ada pula penyedia jasa telepon genggam di beberapa
negara yang menyediakan layanan generasi ketiga (3G) dengan menambahkan jasa
videophone, sebagai alat pembayaran, maupun untuk televisi online di telepon
genggam mereka. Sekarang, telepon genggam menjadi gadget yang multifungsi.
Mengikuti perkembangan teknologi digital, kini ponsel juga dilengkapi dengan
berbagai pilihan fitur, seperti bisa menangkap siaran radio dan televisi, perangkat
lunak pemutar audio (MP3) dan video, kamera digital, game, dan layanan internet
(WAP, GPRS, 3G). Selain fitur-fitur tersebut, ponsel sekarang sudah ditanamkan fitur
komputer. Jadi di ponsel tersebut, orang bisa mengubah fungsi ponsel tersebut
menjadi mini komputer. Di dunia bisnis, fitur ini sangat membantu bagi para pebisnis
untuk melakukan semua pekerjaan di satu tempat dan membuat pekerjaan tersebut
diselesaikan dalam waktu yang singkat.

Didalam telepon genggam, terdapat sebuah pengeras suara, mikrofon, papan
ketik, tampilan layar, dan powerful circuit board dengan microprocessors yang
membuat setiap telepon seperti computer mini. Ketika berhubungan dengan jaringan
wireless, sekumpulan teknologi tersebut memungkinkan penggunanya untuk

melakukan panggilan atau bertukar data dengan telepon lain atau dengan komputer.
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Jaringan wireless beroperasi dalam sebuah jaringan yang membagi kota atau
wilayah kedalam sel-sel yang lebih kecil. Satu sel mencakup beberapa blok kota atau
sampai 250 mil persegi. Setiap sel menggunakan sekumpulan frekuensi radio atau
saluran-saluran untuk memberikan layanan di area spesifik. Kekuatan radio ini harus
dikontrol untuk membatasi jangkauan sinyal geografis. Oleh Karena itu, frekuensi
yang sama dapat digunakan kembali di sel terdekat. Maka banyak orang dapat
melakukan percakapan secara simultan dalam sel yang berbeda di seluruh kota atau
wilayah, meskipun mereka berada dalam satu saluran.

Dalam setiap sel, terdapat stasiun dasar yang berisi antenna wireless dan
perlengkapan radio lain. Antena wireless dalam setiap sel akan menghbungkan
penelpon ke jaringan telepon local, internet, ataupun jaringan wireless lain. Antena
wireless mentransimiskan sinyal. Ketika telepon genggam dinyalakan, telpon akan
mencari sinyal untuk mengkonfirmasi bahwa layanan telah tersedia. Kemudian
telepon akan mentransmisikan nomor identifikasi tertentu, sehingga jaringan dapat
melakukan verifikasi informasi konsumen- seperti penyedia layanan wireless, dan

nomor telepon.

Gambar 2.7 Bentuk Handphone
(http.//id.wikipedia.org/wiki/Telepon _genggam)



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
3.1.1 Tempat penelitian

Pelaksanaan pembuatan alat dan pengambilan data ini dilakukan pada bulan
Juni sampai Oktober 2011 di Laboratorium Otomatisasi Pabrik Jurusan Teknik

Elektro Fakultas Teknik Universitas Jember.

3.1.2 Waktun penelitian
Waktu pelaksanaannya proyek akhir adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rencana dan waktu pelaksanaan proyek akhir

: ool R | mss | Seente| Dkober Mowenber | Desvler e | Bbuai | Ve
b Rencera fegiafan T T T T T T T, :
I R I M R E L M AR E R AR T EI I

PP

—
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3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.2.1 Hardware
Power Supply
Sistem Minimum ATMega 16
Handphone 1112
LCD 16x 2
Downloader USB
Driver kontrol handphone
Driver relay CDI

Buzzer

A S R O A e

Sensor tegangan
Hidder

11. Tombol Keypad dll
3.2.2 Software

1. CodeVision AVR.

_
e

3.3  Tahap Penelitian
Adapun tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tahap perancangan perangkat keras.
Tahap penghubungan antar perangkat keras.
Tahap sinkronisasi antar perangkat keras dengan perangkat lunak.

Tahap pengujian dan analisis hasil.

wok wD

3.4  Disain Penelitian
Desain hardware sistem pengaman sepeda motor dengan fasilitas missedcall

berbasis mikrokontroller ATMega 16.
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3.4.1 Diagram Blok
Ditinjau dari sudut pandang elektronika, sistem pengaman sepeda motor
dengan fasilitas missedcall berbasis mikrokontroller ATMega 16 ini dapat di amati
melalui blok diagram pada gambar 3.2.

> Blog Diagram Perencanaan Alat

Gambar 3.2 Blok diagram perancangan alat pengaman sepeda motor
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Keterangan dari blok diatas 3.2 yaitu :

l. ATMega 16 : Mikrokontroler ini digunakan sebagai pengontrol dari
keseluruhan alat, sehingga alat yang diapakai sesuai yang dinginkan.

2. Sensor tegangan : Sensor ini digunakan untuk pendeteksi adanya signal yang
akan dikirimkan ke mikro.

3. CDI : Digunakan untuk dalam pengapian pada sepeda motor jadi Cdi itu
sendiri akan dihubungkan ke mikro.

4. KEYPAD : Keypad digunakan untuk masukan password yang dihubungkan

ke mikro.
5. Driver HP : Digunakan untuk menghubungkan antara HP ke mikro.
6. Buzzer : Digunakan sebagai alarm.

7. LCD (Liquit Crystal Display) 16 x 2 : Tampilan LCD disini untuk
menampilkan keadaan alat waktu berkerja
8. Regulator tegangan : Alat ini digunakan untuk memperkecil tegangan yang

bersumber dari aki, sehingga dapat dioperasikan untuk perangkat yang lain.

Pada gambar 3.2 blok diagram alat perancangan pengaman sepeda motor dapat
dijelaskan pada saat kunci kontak di ON kan dengan di paksa sebelum memasukan
password pada tombol keypad mikrokontrolle akan bekerja untuk mengunci atau
meng OFF kan sistem kerja dari CDI. Dan pada waktu bersamaan maka
mikrokontroller pun akan memerintah sehingga buzzer akan berbunyi, kemudian
driver keypad akan bekerja dan diteruskan kehandphone setelah itu bersamaan
dengan buzzer handphone berfungsi memanggil atau memiscall ke nomor tujuan
yang telah disetting.

LCD itu sendiri berfungsi untuk menampilkan data atau suatu laporan yang
diperintah dari mikrokontroller. Sedangkan keypad password digunakan pada saat
mengaktifkan sistem kerja dari CDI yang di hubungkan ke mikrokontroller. Jadi
sistem akan bekerja dengan baik apabila sebelum meng ON kan kontak terlebih

dahulu memasukan password yang benar.



3.5 Flowchat

e Flowchat Password

Data inputan
password(Tmpilkan Ke
LCD)

Tidak

21

Inputan
Password =
referensi

— Buzzer Berbunyi

A 4

Ya Sistem Tidak
Berfungsi

y

Sistem Akan Berfungsi

<&
al

y

(w0 )

Gambar 3.3 Diagram Flowchat Password




22

Dari gambar 3.3 dapat dijelaskan bahwa pada saat memasukan password salah
2x atau tidak sama dengan data yang sudah disetting maka buzzer akan berbunyi dan
sistem tidak berfungsi kemudian agar sistem dapat berfungsi password yang
dimasukan harus sama dengan data referensi, data password yang sudah di masukan
pada tombol keypad akan di tampilkan ke LCD.

e Flowchat Sensor Tegangan dan Handphone
C START )
v

Sensor Tegangan Input (

Tampilkan ke LCD)
¥

Buzzer +
DETEKSI Handphone
INPITTAN Berbunyi

Sistem Tidak Berfungsi !
CDI TERKUNCI

Jika Mau

Ulangin Lagi

Sistem Tidak Berfungsi

<
<
y

A

C END )

Gambar 3.5 flowchat Sensor tegangan & handphone
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Dari gambar di atas dapat di jelaskan pada saat sensor tegangan terdekteksi
maka akan di tampilkan ke LCD dan saat itulah buzzer akan berbunyi dan handphone
pada sistem akan memanggil kennomor tujuan yang sudah diseting, kemudian pada
saat buzzer berbunyi kendaran tidak dapat di hidupkan dan pada saat sensor tegangan
tidak terdeteksi maka buzzer dan handphone juga tidak bekerja dn sistem tetap tidak
berfungsi.

e Diagram alir Flowchat Keseluruhan

‘ START )

Inputan Password &

Inputan

Inputan S Ya
. ensor
Sensor(Tampilkan T
ke L.CD) cgangan
I

¢ Buzzer &
Handfon
Tidak | Berbunyi

Inputan

Tidak Password =

Referensi
Buzzer
Berbunyi | ]
Y Sistem tidak CDI .
Sistem Tidak Sistem Berfungsi berfungsi Terkunci
Berfungsi |

A A

A\ 4

END

Gambar 3.5 flowchat keseluruhan
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Dari gambar 3.5 diagram flowchat dapat di jelaskan bahwa pada saat sistem
dalam keadaan di on maka LCD akan menampilkan data yang berupa tampilan atau
perintah untuk memasukan password, dan handphone dalam keadaan standbay(ON),
kemudian pada saat inputan di on kan dan terdeteksi oleh sistem maka Buzzer
berbunyi bersamaan Buzzer berbunyi Hp pada sistem akan menelfon ke nomor tujuan
dan jalur pada CDI yang diteruskan ke KOIL otomatis akan terputus, pada saat
memasukan password salah 2X maka Buzzer berbunyi dan sistem tidak berfungsi

kemdian pada saat password benar sistem akan berfungsi.

3.6 Rangkaian Sistem Minimum Mikrokontroller ATmegal6

 Kontak + Buzzer

TNOTOON®O PIN_B
VCC +5V
IC1 N
R1 1 40
K >| PBOXCKITO)  PAO(ADCO) |55 1 PORT-
: = PBI(M) PA1(ADC1) 3¢ 2
7| PB2(INT2/AINO) PA2(ADC2) 5 3
PB3(OCO/AIN1) PA3(ADC3) 4
3 g PB4(SS) PA4(ADC4) gg 5 keypad
VCG 45V 7| PBS(MOSI)  PAS(ADCS) 57 6
—— 5| PBOMISO)  PAG(ADCE) 53 7
27 S| PBIISCK)  PAT(ADCT) 5 8
2 5| RESET AREF |51 <ol
8 MHz 1] vee AGND 3 o
—|IT| 7] GND AVCC [Fog
27 Vi £ XTAL2 PCT(T0SC2) 55 1
o1 1 XTAL1 PC6(TOSCY) [57 2 PORT-
T = PDORID) PC5 55 3
—] 2| PD1(DO) PC4 52 4
PD2(INTO) PC3 5
—— 2 g PD3(INT1) PC2 %‘3‘ 6 Ke LCD
0 5| PD4(OC1B)  PCI(SDA) 5 7
20| PDS(OCTA)  PCO(SCL) [57 8
PDS(ICP) PD7(0C2) <ol
?0 ATmega8535 PC[0..6] Ke
oor\comvar| PIN-D
CDI+Handp

Gambar 3.6 Rangkaian Sistem Minimum
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Mikrokontroller ATmegal6

Sistem minimum mikrokontroler adalah rangkaian elektronik minimum yang
diperlukan untuk beroperasinya IC mikrokontroller. Sistem minimum ini
dihubungkan dengan rangkaian sensor, LCD display dan Keypad untuk menjalankan
fungsi tertentu. Sedangkan downloader berfungsi untuk mengkompile source code ke
IC mikrokontroler yaitu ATmegal6.

Kristal yang digunakan untuk pengoperasian mikrokontroller adalah 12 MHz.
Port yang digunakan pada sistem, yaitu Port-A digunakan untuk ke tombol Keypadr,
Port-B digunakan untuk masukan dari sensor, Port-C digunakan untuk menampilkan

data LCD, dan Port-D digunakan untuk driver control HP, Buzzer, CDI.

3.7 Rangkaian Regulator Tegangan.

>|_

Gambar 3.7 Rangkaian regulator tegangan
Fungsi pemasangan regulator tegangan pada catu daya adalah untuk
menstabilkan tegangan keluaran apabila terjadi perubahan tegangan masukan pada
catu daya. Fungsi lain dari regulator tegangan adalah untuk perlindungan dari

terjadinya hubung singkat pada beban.
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3.8 Perancangan hardware

Gambar 3.8 perancangan rangkaian dan penempatan alat pada sepeda motor.
Untuk penempatan rangkaian alat rencananya akan ditempatkan dibawah jok
sepeda motor tempat dan bentuk didalamnya serta disesuaikan dengan kondisi sepeda

motor itu sendiri.

3.9 Rangkaian LCD

Untuk bagian ini tak ada komponen tambahan karena mikrokontroller dapat
memberi data langsung ke LCD, pada LCD Hitachi - M1632 sudah terdapat
driver untuk mengubah data ASCII output mikrokontroller menjadi tampilan
karakter. Pemasangan potensio sebesar 10 K untuk mengatur kontras karakter

yang tampil.
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Penampil
LD 2x16 digit) 5y

END VGG WO RS DB DB4 DE: DE3 DBd DES DB6 DB K

a7 la e |0 |1z 1s|1a

1 |

i

| Port B |

Gambar 3.9 Rangkaian LCD penampil
(Sumber: Tutorial LCD 2x16)

LCD pada sistem ini dipakai sebagai penampil kinerja sistem dan inputan keypad

sebagai pasword.

3.10 Rangkaian sensor tegangan

KUMNCI KONTAK

WVCC TERMIMAL — GROUND
- > L

(+) (-)

DRIVERSEMNSOR TEGAMNGAM

——

J% 000400

Gambar 3.10 rangkaian sensor tegangan
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Dari gambar 3.10 di atas dapat dijelaskan bahwa pada terminal tegangan yang ke
kontak di paralel dan dihubungkan ke driver sensor tegangan sebelum masuk ke
mikrokontroller pada port A agar signal yang terdeteksi atau dikirim dari kontak

dapat bekerja dengan baik.

3.11 Rangkaian Keypad

Keypad disini menggunakan sistem matrik dimana kolom dan baris yang sama
diserikan satu sama lainnya. Perancangannya menggunakan saklar Push Button di
setiap tombolnya, Push Button disini mempunyai tiga masukan yakni untuk kolom,
baris, dan kommon (pada perancangan disini kommon dihubungkan ke ground).
Dengan disetnya kommon dengan ground, apabila menekan tombol otomatis ketiga
masukan terhubung, dengan kata lain kolom dan baris berlogika ‘0’ perubahan logika

inilah yang diproses oleh mikrokontroller.

it Sl ol Tl

5w sSwW2 5Wa sS4

] =] =) = ]
P l—:;) o0— l—n.;_) o l—u;: O—a I—q: O—p

SWS SwWa SWT Swva
Rowd [ 5 3 [ 5 3 [ 5 o = =

4 & ]

SWo SwWin SWi1 SWi12

l—t} O— L—I:} O— L—C:- O— l—O O—

= B ] A

5W13 SWid SW15 swia

[+ O E F

Gambar 3.11 Skematik Keypad 4x4

(Sumber: kecoakacau.blogspot.com)

Dalam sistem ini, keypad digunakan sebagai perintah mengaktitkan kerja dari sistem

utama berupa password, dan data dari keypad tersebut ditampilkan melalui LCD.
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3.12 Gambar rangkaian keseluruhan
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Gambar 3.12 rangkaian keseluruhan
Keterangan dari gambar rangkaian 3.12
1.Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa pada rangkaian LCD
dihubungkan ke Port C pada mikrokontroller.

2.Pada rangkaian Driver Sensor Tegangan dihibungkan ke Port A pada

mikrokontroller.

3.Pada rangkaian tombol Keypad password dihubungkan ke Port B pada

mikrontroller.

4. Pada rangkaian Buzzer, Driver kontrol Handphone, Cdi dihubungkan ke Port
D pada mikrokontroller.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Alat

Pada bab ini akan dibahas tentang pengujian terhadap rangkaian keseluruhan
yang telah dibuat, yaitu dari masing-masing blok rangkaian dan juga keseluruhan
rangkaian. Pengujian alat ditujukan untuk mengetahui sejauh mana kinerja dari
masing-masing rangkaian sebelum mengaplikasikannya pada keseluruhan sistem alat
sehingga dapat diperoleh kinerja yang pasti pada masing-masing blok rangkaian

untuk dapat digunakan dengan baik.

4.2 Pengujian Rangkaian System Minimum ATmega 16

Sistem minimum mikrokontroler adalah rangkaian elektronik yang
digunakan sebagai beroperasinya IC mikrokontroler. Sistem minimum ini yang
kemudian bisa dihubungkan dengan rangkaian ataupun perangkat elektronik lain
untuk menjalankan fungsi tertentu. Pada pengujian rangkaian sistem minimum ini
dilakukan dengan cara mengkompile ataupun mengmemasukkan program kedalam
mikrokontroler Atmega 16 melalui PC (personal computer). Terdapat 4 port pada
sistem minimum Atmegal6 yaitu port.A, port.B, port.C, dan port.D.pada Port.A
digunakan sebagai masukan password(keypad), port,B digunakan sebagai masukan
sensor tegangan, port.C digunakan sebagai tampilan LCD, dan port.D dihubungkan
ke driver handphone,CDI dan Buzzer.
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Gambar 4.1 Sistem minimum ATmega 16

Tabel 4.1 pengujian sistem minimum atmegal6

No Port Pengujian Gagal Berhasil
1. ( Keypad) - Ya

2. (Sensor Tegangan) - Ya

3. (LCD) - Ya

4. (Driver Relay,CDI,HP,Buzzer) - Ya

Dari data tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa sistem minimum Atmegal6
bekerja dengan baik pada masing-masing bagian yang diperlukan, dengan demikian
rangkaian ini dapat dihubungkan pada rangkaian lainnya untuk mendapatkan kerja

sistem yang baik.
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4.3 Pengujian rangkaian LCD display 16x2

LCD display 16x2 pada alat ini digunakan sebagai tampilan data masukan dari
keypad password dan juga sebagai tampilan masukan dari sensor-sensor yang
bekerja. Untuk mengetahui normal tidaknya rangkaian LCD yang digunakan pada alat

ini maka dilakukan pengujian sebagai berikut.

Gambar 4.2 Tampilan pada LCD display 16x2

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dikatakan bahwa LCD display 16x2 yang
digunakan bekerja dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.
4.4 Pengujian Sensor tegangan

Dalam proyek akhir ini sensor tegangan digunakan sebagai swicth yang
dihubungkan ke kontak sepeda motor. Berikut ini adalah hasil pengujian sensor
tegangan berdasarkan adanya arus tegangan dan tanpa adanya arus tegangan yang
dideteksi.

Tabel 4.2 Pengujian sensor Tegangan

NO Tegangan sumber(AKI) Kontak  Mendeteksi

1. High (12V) masukan  Aktif

2. Low (0V) masukan  Mati
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Dari tabel 4.2 pengujian sensor tegangan menggunakan kunci kontak dapat
diperoleh data bahwa apabila kontak dalam keadaan high dalam kondisi tegangan
12V atau sama dengan dari tegangan sumber maka kontak terdeteksi dan apabila
kontak dalam keadnaan low tanpa ada tegangan maka tidak terdeteksi oleh
mikrokontroller.

Dari data hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sensor tegangan dapat
mendeteksi apabila terdapat tegangan dari sumber tegangan (ACCU) sebesar 12V
atau dalam keadaan high. Sensor tegangan dapat Aplikasikan ke sistem
mikrokontroller dengan baik maka ditambahkan beberapa komponen yang bertujuan
sebagai penguat kinerja dari sensor tegangan tersebut.

Dari tabel hasil percobaan diatas dapat dikatakan bahwa sensor tegangan

dapat bekerja dengan baik dan dapat diaplikasikan pada proyek akhir ini.

4.5 Pengujian komunikasi handphone

pada proyek akhir ini handphone digunakan sebagai pengirim berita kepada beberapa
nomor handphone tertentu dengan cara memanggil. Handphone yang digunakan pada
alat ini menggunakan fasilitas standart tanpa kabel data, sehingga untuk bisa
berkomunikasi dengan sistem diperlukan sebuah rangkaian penguat yang nantinya
dihubungkan pada keypad handphone tersebut. Ada tiga buah jalur keypad
handphone yang di hubungkan ke mikrokontroller yaitu tombol OK, tombol ARAH
ke bawah dan tombol MENU. Pada tombol OK digunakan untuk memanggil, tombol
ARAH digunakan untuk mencari nomor berikutnya yang akan di panggil, sedangkan

tombol MENU di gunakan untuk mengakhiri panggilan.

- ol PN

: . :

I T

Gambar 4.3 Rangkaian driver control handphone.



Gambar 4.4 Handphone dengan fasilitas standart
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Dari gambar rangkaian driver control handphone di atas dapat dijelaskan

bahwa tombol keypad yang ada di handphone di pindah dengan membuat duplikat

tombol keypad dengan cara menyambungkan satu persatu tombol driver yang telah

dibuat agar dapat digunakan selayaknya tombol keypad yang terdapat pada

handphone.

Tabel 4.3 Data pengujian driver control handphone

No Percobaan Ke- Tombol-1 Tombol-2 Tombol-3
1 1 Ya - -
2 2 Ya Ya -
3 3 Ya - -
4 4 Ya Ya -
5 5 Ya Ya -
6 6 Ya Ya Ya
7 7 Ya Ya Ya
8 8 Ya Ya Ya
9 9 Ya Ya Ya

Dari tabel 4.3 dari data pengujian driver control handphone dapat dijelaskan

bahwa kondisi kegagalan terlihat dari percobaan pertama hingga pada percobaan ke-5

tetapi dari kegagalan percobaan tersebut hanya beberapa tombol saja yang mengalami

kegagalan. Kegagalan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
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. Penyolderan pada rangkaian yang kurang tepat.
. Kabel yang putus atau tidak tersambung pada driver keypad
o Pemasangan pada keypad handphone yang terbalik.

Untuk percobaan ke-7 dan seterusnya kondisi komunikasi kontrol berjalan
dengan baik sesuai yang diharapkan. Pengujian terhadap kontrol handphone tidak
hanya dilakukan dengan menggunakan AVO tapi juga dengan melakukan uji coba
dengan menjalankan sebuah perintah panggilan ke nomor handphone yang dituju.

Tabel 4.4 Pengujian pemanggilan ke nomor handphone.

No Percobaan Ke- Berhasil
1 1 tidak
2 2 Ya
3 3 Tidak
4 4 Tidak
5 5 Ya
6 6 Ya
7 7 Ya
8 8 Ya
9 9 Ya

10 10 Ya

Dari data tabel 4.4 dari 10x pengujian terhadap pemanggilan ke nomor
handphone, yang didapat adalah 7x keberhasilan dan 3x kegagalan. Kegagalan dalam
pemanggilan ke nomor handphone tersebut yaitu dikarenakan keadaan awal
handphone yang salah, atau tidak pada keadaan tampilan utama, sehingga pencarian
tombol keypad yang dilakukan sistem juga tidak sesuai kemudian troublenya
handphone serta ada kesalahan pemasangan driver keypad.

Dengan sedikitnya kegagalan dalam percobaan, demikian dapat dinyatakan
bahwa rangkaian driver control handphone berjalan dengan baik dan dapat
diaplikasikan sebagai komunikasi dari mikrokontroler ke handphone, sehingga akan

menghasilkan kinerja sistem yang sempurna.



4.6 Pengujian alat berdasarkan lama panggilan(missedcall)
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Tabel 4.5 Pengujian alat berdasarkan lama panggilan(missedcall)

e Percobaan ke nomor tujuan-1

No  Percobaan Sensor Nomor Waktu Lama Total
tegangan dituju-1  misscall panggilan  kesluruhan
. Pertama ON 7 Detik 16 Detik 11 Detik 34 Detik
2. Kedua ON 6 Detik 15,77 15 Detik 36.77
Detik Detik
3. Ketiga ON 7 Detik  15.50 14 Detik 36,50
Detik Detik

Rata-rata jeda waktu pemanggilan = 7 Detik

Diket: Waktu Rata-Rata = T1+T2+T3 : 3 = 6.6667 detik, dibulatkan menjadi = 7

detik.

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa rata-rata jeda waktu dalam

mencapai pemanggilan ke nomor pertama yaitu 7 detik dan dari total keseluruhan

waktu yang dibutuhkan pemanggilan ke nomor pertama sampe batas yang di tentukan

yakni 36,50 Detik.

e Percobaan ke nomor tujuan-2

No Percobaan Sensor Nomor Waktu Lama Total
tegangan dituju-2 misscall panggilan kesluruhan

1. Pertama  ON 29 38 Detik 12 Detik 79 Detik
Detik

2. Kedua ON 30 39,71Detik 12,89 82,15 Detik
Detik Detik

3. Ketiga ON 30 40 Detik 12 Detik 82 Detik
Detik

Rata-rata jeda waktu pemanggilan = 30 Detik

Diket : Waktu Rata-Rata = T1+T2+T3 : 3 = 29.6667 deti, dibulatkan menjadi = 30

detik
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Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa rata-rata jeda waktu dalam
mencapai pemanggilan ke nomor kedua yaitu 30 detik dan dari total keseluruhan
waktu yang dibutuhkan pemanggilan ke nomor kedua sampe batas yang di tentukan

yakni 82 Detik.

4.7 Pengujian keypad 4x4

pada alat ini Keypad 4x4 digunakan sebagai masukan password, dimana
password tersebut digunakan untuk menonaktifkan sistem utama sehingga keadaan
sistem utama lebih terjaga keamanannya yaitu sistem pengapian (CDI) pada sepeda
motor.

Tujuan dalam pengujian rangkaian ini agar dapat mengetahui kinerja dari
rangkaian keypad itu sendiri agar dalam pengaplikasiaanya selalu berjalan dengan

baik dan siap digunakan.

Gambar 4.5 keypad 4x4



Tabel 4.5 Data pengujian keypad 4x4

Percobaan Ke

Swl Sw2 Sw3 Swd4 Sw5 Swé6 Sw7 Sw8

1 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
2 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
3 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
4 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
5 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
6 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
Perclg'e’aa“ SW9 Swl0 Swil Swi2 Swi3 Swld Swi5 Swi6
1 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
2 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
3 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
4 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
5 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
6 Ya Ya Ya - Ya Ya Ya
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Dari tabel 4.5 diatas ada beberapa tombol keypad yang tidak digunakan yaitu

pada tombol Sw4, Sw8, Sw12, dan Sw16 dikarenakan tidak tersambung oleh

rangkaian sistem tersebut, dan yang dapat gunakan pada tombol :

Sw1,Sw2,Sw3,Sw5,Sw6,S7.Sw9,Sw10,Sw11,Sw13,Swl4danSw15,yang digunakan

pada rangkaian keypad 4x4 dan dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rangkaian

keypad tersebut berjalan dengan baik dan dapat diterapkan dalam sistem ini sebagai

media masukan password.

4.8 Pengujian alat keseluruhan

Setelah selesai melakukan pengujian terhadap masing-masing rangkaian,

selanjutnya melakukan pengujian terhadap rangkaian keseluruhan. Yang dimaksud

rangkaian keseluruhan adalah rangkaian dari masing-masing blok yang telah menjadi

satu sistem.
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Pengambilan data dari pengujian sistem juga dilakukan 10x, berikut data hasil

pengujiannya:
Tabel 4.6 Data pengujian keseluruhan sistem
NO Sensor o vpad HP CDI Buzzer
Tegangan
1 - - - - Ya
2 Ya Ya Ya Ya Ya
3 Ya - - Ya Ya
4 Ya Ya Ya Ya Ya
5 Ya Ya Ya Ya Ya
6 Ya Ya Ya Ya Ya
7 Ya Ya Ya Ya Ya
8 Ya Ya Ya Ya Ya
9 Ya Ya Ya Ya Ya
10 Ya Ya Ya Ya Ya

Dari data hasil pengujian sistem maka diperoleh 6x kegagalan pada percobaan ke-
1 dan ke3 dalam pengujian alat keseluruhan, kegagalan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu:

1. Posisi jalur pada driver relay CDI ada yang terputus.

2. Posisi driver keypad handphone yang terlepas.
3. Pemasangan kabel sensor tegangan pada kontak terbalik.
4. Pemasangan soket keypad password yang kurang tepat.

Dengan kegagalan yang kecil tersebut maka dapat dikatakan bahwa sistem ini
berjalan dengan baik.

Cara kerja dari sistem ini adalah: ketika sensor tegangan yang di hubungkan
ke kontak dan di ON kan kemudian di deteksi oleh mikrokontroler di proses dan
diteruskan kedriver handphone maka akan memanggil ke nomor tujuan yang sudah
disetting, bersamaan dengan itu buzzer akan berbunyi dan CDI terkunci pada keadaan
itulah motor tidak bisa dibunyikan atau disetarter karna pengapian pada KOIL

terputus dan apabila memasukan password 2X salah maka buzzer juga akan berbunyi
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tetapi tidak di iringi dengan pemanggilan.dan agar motor dapat berfubgsi dengan baik
yakni dengan memasukkan password yang benar yang terdiri dari masukan angka 4
digit melalui rangkaian tombol keypad 4x4. Untuk nomor tujuan yang di panggil
digunakan 2 nomor handphone yang di ibaratkan sebagai pemilik sepeda motor dan
polisi.

Sebelum meninggalkan sepeda motor Alat yang telah dipasang harus selalu
dalam keadaan ON dan Untuk menonaktitkan atau mengaktitkan sistem pada alat

yaitu dengan men-reset tombol swicth on/off pada alat.

Gambar 4.6 Tampilan pada penempatan alat

Gambar 4.6 a) tampilan depan alat
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Gambar 4.6 b) tampilan bagian dalam alat

gambar 4.6 adalah seluruh hadware alat yang di gunakan dalam pembutan

tugas akhir ini.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perakitan, pengujian perangkat serta pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan yaitu sebagai berikut:.

1. Yang dapat dideteksi oleh sensor tegangan yaitu apabila terdapat signal

berupa arus tegangan dari kontak pada sepeda motor ke mikrokontroller.

2. Rangkaian Sistem minimum mikrokontroller Atmegal6 dapat bekerja dengan

baik sehingga perangkat pendukung lainnya juga dapat bekerja dengan baik.

3. Pada pengujian handphone untuk pemanggil ke nomor tujuan terdapat rata-

rata jeda waktu 7 detik untuk nomor pertama dan 30 detik untuk nomor kedua.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini yang berjudul “Perancangan Sistem Keamanan
Kendaraan Bermotor Dengan Fasilitas Missedcall Berbasis Mikrokontroller
Atmegal6”, penulis mengharap saran yang membangun dari pembaca demi
perkembangan ilmu penulis. Dan penulis memberikan saran berikut dengan harapan
sebagai penyempurnaan karya ilmiah ini dan lebih memberikan manfaat yang lebih
baik dimasa mendatang, yaitu:
l. Memperbanyak masukan dari berbagai sensor, sehingga lebih tinggi lagi

tingkat pendeteksian keamanannya.

2. Penerima telfone dapat mengontrol balik sistem lewat SMS ataupun dengan

menelfon balik sistem.

3. Masukan password dibuat tetap langsung dari pemograman IC kontrol.
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4. Sebaiknya ditambahkan fungsi untuk mencharge batrae ponsel dengan
menambahkan perangkat lain agar tidak lagi bongkar pasang batraec dalam

melakukan pengecesan.
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LAMPIRAN PROGRAM

/*****************************************************

This program was produced by the

CodeWizardAVR V2.04.4a Advanced

Automatic Program Generator

© Copyright 1998-2009 Pavel Haiduc, HP InfoTech s.r.1.
http://www.hpinfotech.com

Project :

Version :

Date :1/5/2012

Author : NeVaDa

Company : Fakultas Teknik

Comments:

Chip type : ATmegal6

Program type : Application

AVR Core Clock frequency: 12.000000 MHz
Memory model : Small

External RAM size :0

Data Stack size : 256

*****************************************************/

#define CDIon PORTD.5=1
#define CDIoff PORTD.5=0
#define buzzeron = PORTD.7=1
#define buzzeroff = PORTD.7=0
#define NokirimHP  PORTD.6=1
#define kirimHP PORTD.6=0



#include <megal 6.h>
#include <delay.h>

#include <stdio.h>

// Alphanumeric LCD Module functions
#asm

.equ __lcd port=0x15 ;PORTC
#endasm

#include <lcd.h>

eeprom int PassWord,Salah,;

eeprom unsigned char Jumlah;
unsigned char Byk Pin=0;

unsigned char key;

unsigned char Msgl1[16],Msg2[16],Tekan,;
int Nilai,Ganti,i;

bit Pas=0;

// Declare your global variables here

void Check Keys()
{

PORTA=0b01111111;

delay ms(10);

DDRA=0xFO;

if(PINA.0==0) {/*key=0x0D;Tekan=1;*/}
else if(PINA.1==0) {key=0x0E;Tekan=1;}
else if(PINA.2==0) {key=0x00;Tekan=1;}
else if(PINA.3==0) {key=0xO0F;Tekan=1;}
PORTA=0b10111111;
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delay ms(10);

DDRA=0xFO;

if(PINA.0==0) {/*key=0x0C;Tekan=1;*/}
else if(PINA.1==0) {key=0x09;Tekan=1;}
else if(PINA.2==0) {key=0x08;Tekan=1;}
else if(PINA.3==0) {key=0x07;Tekan=1;}
PORTA=0b11011111;

delay ms(10);

DDRA=0xFO;

if(PINA.0==0) {/*key=0x0B;Tekan=1;*/}
else if(PINA.1==0) {key=0x06;Tekan=1;}
else if(PINA.2==0) {key=0x05;Tekan=1;}
else if(PINA.3==0) {key=0x04;Tekan=1;}
PORTA=0b11101111;

delay ms(10);

DDRA=0xFO;

if(PINA.0==0) {/*key=0x0A;Tekan=1;*/}
else if(PINA.1==0) {key=0x03;Tekan=1;}
else if(PINA.2==0) {key=0x02;Tekan=1;}
else if(PINA.3==0) {key=0x01;Tekan=1;}
}

void GantiPassword()

{

delay ms(100);

Ganti=0;

Tekan=0;

Pas=0;

led_gotoxy(0,0);
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led_putsf("Masukkan=");
led gotoxy(0,1);

led putsf("PassWord Baru");
do

{

Check Keys();
if(Tekan==1)

{

Ganti=(Ganti*10)+key;
Tekan=0;

Byk Pint++;
if(Ganti==0)Byk Pin--;
sprintf(Msg2,"Masukkan= %5d",Ganti);
led gotoxy(0,0);

led puts(Msg2);

delay ms(250);

}

if(Byk Pin==4)

{

Byk Pin=0;
PassWord=Ganti;

delay ms(2000);

Pas=1;

}

} while(Pas==0);

b

void Tahan()
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{

led gotoxy(0,0);
lcd_putsf("PASSWORD SALAH");
delay ms(500);

led_gotoxy(0,0);
lcd_putsf("SILAHKAN ULANGI");
delay ms(500);

Salah++;

if(Salah!=2)

{

delay ms(300);

}

else

{

for(i=0;1<10;1++)

{

buzzeron;

delay ms(2000);

led clear();

led_gotoxy(0,0);

lcd_ putsf("HHHHHHEFHHHHFHIH");
led gotoxy(0,1);

lcd_ putsf("HHHHHHHHEHHHHFHIFHE");
delay ms(500);

led_clear();

b

buzzeron;

Salah=0;



}

b

void Baca Key Pad()

{

Pas=0;

do

{

Check Keys();

if(Tekan==1)

{

if(key==0x0F) {GantiPassword();return; }
Nilai=(Nilai*10)+key;
Tekan=0;

Byk Pin++;

if(Nilai==0)Byk Pin--;
sprintf(Msg2,"==> %5d",Nilai);
led_gotoxy(0,0);

led puts(Msg2);

delay ms(250);

}

if(Byk Pin==4)

{

Byk Pin=0;
if(Nilai==PassWord) {Nilai=0;
NokirimHP;

delay ms(10);

led gotoxy(0,0);

lcd putsf("PassWord Benar");



led_gotoxy(0,1);

lcd_putsf(" SEND OFF ");
delay ms(1000);

led_clear();

led_gotoxy(0,0);

led putsf("Jaga Keamanan");
delay ms(1000);

led_clear();

led_gotoxy(0,0);

lcd_putsf(" SEND OFF ");
delay ms(1000);

}

else
{Tahan();Nilai=0;Pas=1;}

b

} while(Pas==0);

}

// Declare your global variables here
void SensorTegangan()

{

if(PINB.0==0)

{

led_clear();

led_gotoxy(0,0);
lcd_putsf("DETEKSI");
led_gotoxy(0,1);
lcd_putsf("<<-ADA MALING->>");
delay ms(500);
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CDlIon;

delay ms(50);
buzzeron;

delay ms(50);
PORTD.2=1;
delay ms(3000);
PORTD.2=1;
delay ms(1000);
PORTD.2=0;
delay ms(500);
PORTD.2=1;
delay ms(1000);
PORTD.3=0;
delay ms(500);
PORTD.3=1;
delay ms(15000);
PORTD.1=1;
delay ms(1000);
PORTD.1=0;
delay ms(500);
PORTD.1=1;
delay ms(1000);
PORTD.1=0;
delay ms(500);
PORTD.1=1;
delay ms(1000); // BATAS PANGGILAN
PORTD.2=1;
delay ms(3000);



PORTD.2=1;
delay ms(1000);
PORTD.2=0;
delay ms(500);
PORTD.2=1;
delay ms(1000);
PORTD.2=0;
delay ms(500);
PORTD.2=1;
delay ms(1000);
PORTD.3=0;
delay ms(500);
PORTD.3=1;

delay ms(15000);

PORTD.1=1;
delay ms(1000);
PORTD.1=0;
delay ms(500);
PORTD.1=1;
delay ms(1000);
PORTD.1=0;
delay ms(500);
PORTD.1=1;
delay ms(1000);
buzzeroff;

delay ms(50);
CDIoff;

delay ms(50);
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}
b
void main(void)

{

// Declare your local variables here

// Input/Output Ports initialization

// Port A initialization

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Funcl=In
FuncO=In

// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T Statel=T
State0=T

PORTA=0x00;

DDRA=0x00;

// Port B initialization

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Funcl=In
FuncO=In

// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T Statel=T
StateO=P

PORTB=0x01;

DDRB=0x00;

// Port C initialization

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Funcl=In
FuncO=In

// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T Statel=T
State0=T



PORTC=0x00;
DDRC=0x00;

// Port D initialization
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// Func7=0ut Func6=0ut Func5=0ut Func4=0Out Func3=0Out Func2=0ut

Func1=0ut Func0=0Out

// State7=0 State6=0 State5=0 State4=0 State3=0 State2=0 State1=0 State0=0

PORTD=0xFF;
DDRD=0xFF;

// Timer/Counter 0 initialization
/I Clock source: System Clock
// Clock value: Timer 0 Stopped
// Mode: Normal top=FFh

/1 OCO output: Disconnected
TCCRO=0x00;

TCNTO0=0x00;

OCRO0=0x00;

// Timer/Counter 1 initialization
// Clock source: System Clock

// Clock value: Timerl Stopped

// Mode: Normal top=FFFFh

// OC1A output: Discon.

// OC1B output: Discon.

// Noise Canceler: Off

// Input Capture on Falling Edge
// Timerl Overflow Interrupt: Off
// Input Capture Interrupt: Off



// Compare A Match Interrupt: Off
// Compare B Match Interrupt: Off
TCCR1A=0x00;

TCCR1B=0x00;

TCNT1H=0x00;

TCNT1L=0x00;

ICR1H=0x00;

ICR1L=0x00;

OCR1AH=0x00;

OCR1AL=0x00;

OCR1BH=0x00;

OCR1BL=0x00;

// Timer/Counter 2 initialization
/I Clock source: System Clock
// Clock value: Timer2 Stopped
// Mode: Normal top=FFh

/I OC2 output: Disconnected
ASSR=0x00;

TCCR2=0x00;

TCNT2=0x00;

OCR2=0x00;

// External Interrupt(s) initialization
// INTO: Off

// INT1: Off

// INT2: Off

MCUCR=0x00;
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MCUCSR=0x00;

// Timer(s)/Counter(s) Interrupt(s) initialization
TIMSK=0x00;

// Analog Comparator initialization
/I Analog Comparator: Off

/I Analog Comparator Input Capture by Timer/Counter 1: Off
ACSR=0x80;

SFIOR=0x00;

// LCD module initialization

led init(16);

buzzeroff;

led_gotoxy(0,0);

lcd_putsf(" Assalamualaikum");
delay ms(500);

led clear();

led_gotoxy(0,0);

led putsf("PROYEK AKHIR");
delay ms(500);

led clear();

led_gotoxy(0,0);

led putsf("NAHROWIE");

delay ms(500);

led clear();

led_gotoxy(0,0);

led putsf("0819--2013");

delay ms(500);

led clear();

led_gotoxy(0,0);
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led_putsf("D3 ELEKTRO");
delay ms(500);

led clear();

led_gotoxy(0,0);
led_putsf("UNIV JEMBER");
delay ms(500);

led clear();

while (1)

{

buzzeroff; kirimHP; CDIoff; SensorTegangan();
{

led_gotoxy(3,0);
led_putsf("MASUKAN");
led gotoxy(3,1);
led_putsf("PASSWORD");
sprintf(Msg1,"%3d",Jumlah);
Check Keys();

led clear();

if(Tekan==1)

{

Baca Key Pad();

b

}
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LAMPIRAN DATA SEAT

Data Sheet Mikrokontroller ATMEGA 16

Features

+ High-performance, Low-power Atmel® AVR® 3-bit Microcontrollar
+ Advanced RISC Architecture
— 131 Powerful Instructlons - Mast Single-clock Cycle Executlon
— 32 % B General Purpose Working Registers
- Fully Statle Operatian
- Up ta 16 MIFS Throughput 8t 16 MHz
- On-chip 2-cycle Multiplier
* High Endurance Non-volatile Memory segmenta
- 16 Kbytes of In-Syatem Self-programmabls Flash program memary
- 512 Bytes EEPROM
— 1 Kbyte Internal SRAM
— Write/Erase Cyclea: 10,000 Flash/{100,000 EEFROM
- Data retentlon: 20 years at 85°CH00 years at 25°C"
- Optional Boot Code Sectlan with Independent Lock Bits
In-Systern Pragramming by On-chip Boot Program
True Read-While-Write Operatlon
- Programming Lock for Software Security
* JTAG (IEEE atd. 1149.1 Compliant) Interface
- Boundary-scan Capabliities According to the JTAG Standard
- Extensive On-chip Debug Suppert
- Frogramming of Flash, EEFROM, Fusea, and Lock Bits through the JTAG Interface
¢+ Ferlpheral Faaturas
- Tweo 8-blt Timer'Counters with Separate Prescalers and Compare Modes
— One 16-blt Timer/Counter with Separate Prasealer, Compare Mode, and Capture
Maode
- Real Time Counter with Separate Oaclllatar
- Four PWM Channels
- 8-channel, 10-bit ADC
B Single-ended Channela
7 Differentlal Channels in TAFP Package Only
2 Differentlal Channels with Pregrammable Galn et 1x, 10x, or 200x
- Byte-arlented Two-wire Serial Interface
- Programmable Serial USART
- Master/Slave 5PI Serlal Interface
- Pragrammable Watchdog Timer with Separate On-chip Oaclliator
- On-chip Angleg Comparatar
* Speclal Microcontroller Featurea
- Fower-on Reset and Programmable Brown-out Detectian
- Intenal Calibrated RC Osclilator
- External and Internal Interrupt Seurces
- Slx Sleep Modes: |dle, ADC Nolse Reductlon, Power-save, Power-down, Standby
and Extended Standby
¢+ /0 and Packages
— 32 Programmable U0 Linas
- 40-pin POIF, 44-lead TAFF, and 44-pad QFN/MLF
* Operating Voltages
- 2.7V - 5.5V for ATmegai6L
— 4.5V - 5.5V far ATmegals
¢+ Speed Grades
— 0 - 8 MHz for ATmega1el
— 0 - 16 MHz for ATmegal6
+ Power Cansumptien @ 1 MHz, 3V, and 25°C far ATmega16L
- Actlver 1.1 mik
- Idle Made: 0.35 ma
- Power-dewn Made: <1 pA

60

Y )

8-bit AVR’
Microcontroller
with 16K Bytes
In-System
Programmable
Flash

ATmegal6
ATmegai6L

R, JEETANR-OT0



A T megal6(L)

Pin Figure 1. Pinout ATmegald
Configurations -
(B = Y (ADED)
(T4} P& FAT (ADET)
(INT2iAMD} P32 PAZ (ADEZ)
(OChm1| PE2 Fad (ADSY)
|BE) Fa4 P (ADS4)
(WO% FEE BAA (ADCE)
(W B0 PEE P (ADEH|
[5CK) Pa? PAT (ADIST)
REEET AREF
VEL END
EHE RIS
ATALZ PET (TOSC2)
XTAL® PC& (TO&CT)
(RXC) FCO BES (7RI
[THE) B0 Po4 (TDD)
(INTH) BOZ PEY (TWE]
[INT1) FE3 B2 (TCK)
G518 Fha PCY (ECA)
[BE4) BOA PER (SEL)
[l POT (ACY)
TOFR/GFMMLF
BH
gg B
-z _5 8ol
'ﬁéusugu%‘.aa%
3onzgEdez
S
ooonoonnnonao
@ 34,82, 40,38, 30,34
[ - = ] 33 3 P (ADGH)
MEO|FBECJz FT7"""""7"% 32 [0 PAA (ADCE)
oK) PAT Q! '3 [ Pae (ancs)
= L 30 P e ganeT)
vee g5 , 39 [ asEf
GND OE =R
iz gr o 127 B omest
mar e 0 ! 16 O poTo(TOSCD
[Rab) BOE 9 ! ' 25 B Pos TOSSY
Rl = R J' 4 [ Pos ToN)
[ W = R 23 3 PS4 (TOO)
P L
OooOo0oooooog
SHTTHIL:
i
NOTE: EEEEESgEECE
Bertiom pad shauid SEE TR AT S
ba salered o pauad EE E b= E.f:‘- EE

61

Disclaimer Typical values containad in this datashest are based an simulations and characterization of
ather AVR microcontrollers manufactured on the same process technalogy. Min and Max values
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ATmegal6(L)

Overview The ATmega1b is a low-powsr CMOS 8-bit microcontroller basad on tha AVR enhanced RISC
architecturs. By exacuting powerful instructions in a singla clock cycls, the ATmsagald achieves
threughputs approaching 1 MIPS par MHz allawing the syetem dasignar to optimize power con-
sumption varsus procassing spasd.

Elock Dlagram Figure 2. Block Diagram
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A T Megai6(L)

Fin Descriptions
VCC
GND

Port A (PAT.PAD)

The AVR core combinas a rich instruction set with 32 ganaral purpose warking registars. All the
32 ragisters ara directly connactad to the Arithmetic Logic Unit (ALU), allowing two independant
registers to be accessed in ona single instruction axacuted in ona clock cycla. The resulting
architectura is more coda efficient whila achiaving thraughputs up to tan times faster than con-
wantianal CISC micracontroliars.

The ATmagald provides the following features: 18 Kbytes of In-System Pragrammabla Flash
Pragram mamary with Read-While-Writa capabilities, 512 bytes EEPROM, 1 Kbyta SRAM, 32
general purpose 11D lines, 32 general purpose warking ragistars, 8 JTAG interface for Boundary-
gcan, On-chip Dabugging support and programming, threa flaxible TimenCounters with com-
pars mades, Internal and Extemal Interrupts, & serial programmabla USART, a byta oriented
Two-wire Serial Interface, an 8-channal, 10-bit ADC with optional diffarantial input staga with
programmable gain (TQFP packages only), a programmabile Watchdog Timar with Internal Oscil-
lator, an 5P| serial pod, and six software salectable power saving modas. Tha ldle mode stops
the CPU whils allowing tha USART, Twao-wire interfaca, A/D Converier, SRAM, Timer/Caountars,
5P| port, and intarrupt system to continua functianing. The Powar-dawn mada savas the registar
contents but fraezes tha Oscillatar, disabling all other chip functions until tha naxt Extarnal Inter-
rupt ar Hardwara Resat. In Power-sava mode, the Asynchranous Timar continues to run,
allowing the usar to maintain 3 timar bass whila the rast of the devics is sleaping. The ADC
Moise Raduction made stops the CPU and all /0 medules except Asynchronaus Timer and
ADC, to minimize switching neise during ADC conversions. In Standby mads, the crystal/resa-
nator Oscillator is running whila tha rast of the device is sleaping. This allows very fast start-up
cambinad with low-power cansumption. In Extendad Standby moda, both the main Oscillator
and the Asynchranous Timer confinus to run.

The devica is manufactured using Atmel's high density nonvalatile mamary technalogy. Tha On-
chip ISP Flash allows the program memory to be raprogrammad in-system through an 5P sarial
intarface, by a canventional nonvelatile mamory pragrammer, or by an On-chip Boot pragram
rumning on tha AVR core. The boot program can use any intarface to download the application
program in the Application Flash memory. Softwars in the Boot Flash section will continue to run
while the Application Flash section is updated, providing trus Read-While-Write operation. By
combining an B-bit RISC CPU with In-System Self-Programmable Flash on & monalithic chip,
tha Atmel ATmegat8 is 3 powserful micracontroller that provides a highly-flexibla and cost-affac-
tive salution ba many embadded contral applications.

The ATmegald AVR is suppartad with a full suita of program and system development tools
including: C compilars, macro assemblers, program dabuggar/simulators, in-circuit emulatars,
and evaluation kits.

Digital supply valtage.
Ground.

Port A serves as the analog inputs to the A/D Convertar.

Port A aleo serves as an B-bit bi-directional 'O port, if the A/D Carwvarter is not used. Port ping
can provida internal pull-up resistars (selectad for each bit). Tha Part & cufput buffers hava sym-
mtrical drive characteristics with both high sink and source capability. When pins PAD ta PAT
are used a5 inputs and ars extarnally pullad low, thay will scurce current i the internal pull-up
resistors ara activated. The Port & pine are tri-stated when a resat condition becomes active,
aven if the clock is nat running.
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Port B (PET..PBO)

Port C (PCT.PCO)

Port D (PDT..PDO)

Port B is an 8-bit bi-directional 'O port with internal pull-up resistors (selectad for each bit). The
Port B output buffers have symmetrical drive charactaristics with bath high sink and source
capability. As inputs, Port B pins that ara axternally pullad low will saurce currant if tha pull-up
resistors ara activated. The Port B pine are tri-stated when a resat condition becomes active,
aven if the clock is nat running.

Port B alsa serves the functions of vanous special featuras of the ATmega 16 as listed on page
58.

Port C is an B-bit bi-diractional VO port wath intemal pull-up rasistors (sslectad for each bit). The
Port C output buffers have symmetrical driva charactaristics with bath high sink and source
capability. As inputs, Port C pins that are axternally pulled low will source currant if the pull-up
resistors are activated. The Port © pins ars tri-statad when a resat condition becomes active,
aven if tha clock is naot running. If tha JTAG intarface is anablad, tha pull-up resistors on ping
PCS(TOI), PC3{TME) and PC2(TCK) will ba activated even i a rasst occurs.

Part C also sarvas tha functions of the JTAG interface and other spacial faatures of the
ATmagalf as listad on pags 61

Port D is an B-bit bi-diractional VO part with internal pull-up resistors (selectad for each bit). The
Port D qutput buffers hava symmetrical driva charactaristics with bath high sink and source
capability. As inputs, Port D pins that are axternally pulled law will source currant if the pull-up
resistors ara activated. The Port D pins are tri-statad when a resat condition becomes active,
aven if the clock is nat running.

Port O alse sarvas the functions of various spacial features of the ATmegal6 a5 listed on page
3.

RESET Resat Input. A low leval on this pin for longer than the minimum pulse length will ganerate a
resat, evan if tha clock is not running. Tha minimum pulse length is givan in Tabla 15 aon page
38. Shorter pulses are not guaranisad to generata & raset.

XTAL1 Input fo the inverting Oscillatar amplifier and input to the intermal clock oparating circuit.

XTAL2 Output from the invarting Oscillator amplifiar.

AVCC AVCC is the supply voltage pin for Port A and the A/D Converter. It should be extarnally con-
nectad to Voo, evan if the ADC is not usad. If the ADC is usad, it should be connected to Ve
through a low-pass filtar.

AREF AREF is the analag reference pin for the A/D Converter.

| m 5
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System Clock
and Clock
Options

Clock Systems
and their
Distribution

CPU Clock - clkp,

110 Clock - clkyg

Flash Clock - clkg ,c,

Asynchronous Timer
Clock - clk g,

Figure 11 presents the principal clock systems in the AVR and thair distribution. All of the clocks
nead not be active at a givan tima. In order to reduca power consumption, the clacks to modules
not being used can be halted by using differant sleep modes, as describad in "Powes Managa-
ment and Sleep Modas” on page 32. Tha clock systems ara detailed Figurs 11.

Figure 11. Clack Distribution
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Tha CPU clack is routad to parts of the system concernad with operation of tha AVR care.
Examples of such madules ars the Ganeral Purposa Registar Fils, the Status Register and the
data memory holding the Stack Pointar. Halting tha CPU clock inhibits the cara from performing
general oparations and calculations.

The VD clock is used by the majarity of the /0 modules, lika TimarCounters, 5PI, and USART.
The U0 clock is also wsed by tha External Interrupt moduls, but note that some extarnal intear-
rupts are detacted by asynchronous logic, allowing such intarrupts to be detectad even if the IO
clock is halted. Also note that address recognition in tha TWI madule is carried out asynchro-
nously wihien clk, is halted, enabling TWI addrass recapticn in all sleep modes.

The Flash clack controls oparation of tha Flash intarfaca. The Flash clack is usually activa simul-
taneously with the CPLU clack.

The Asynchranous Timer clock allows tha Asynchronous Timar/Countar to be clocked diractly
fram an axtarnal 32 kHz clock crystal. The dedicatad clock domain allows using this
Timer'Counter a5 a real-time counter aven whan the devica is in slesp mada.
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Ordering Information

Speed (MHz} Power Supply Ordering Code Peckage Operatlon Range

ATmegaisL-Bal" 444 Industrial

8 2TV - 5.5V ATmege16L-8PU" 40PE A g
ATmega1BL-BMU' 441 D)
ATmege16-18aU" 444 sl

18 4.5V - 5.8y ATmegeis-16PU" 40PE e

q {-40°C 10 B5°C)

ATmega18-16MU ddht

hots 1. Po-free packeging complles 1o the European Directhve for Restriction of Hazerdous Substances (RoHS directive). Also
Hallde free gna fuly Grzen.

Package Type
448 2, Thin {1.0 mm) Plestic Gull Wing Quad Flat Package (TQFP)
40P8 dl-pin, 0600 Wide, Plzstic Dual Inline Package (FOIF)
44M1 dd-pad, 7= 7 » 1.0 mm bady, lead pitch 0.50 mm, Quad Flat Mo-Lead!Micro Lead Frame Package {QFMMLF)
| 318
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